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INTISARI 

 

Pulau Rote memiliki warisan tradisi kain tenun. Satu hal yang menarik yang terdapat 

pada kain tenun Rote adalah perbedaan-perbedaan motif yang menunjukan perbedaan 

antara etnis yang terdapat pada setiap motif yang dihasilkan. Keunikan-keunikan 

yang terdapat pada motif ini membuat orang-orang mengalami kesulitan untuk 

mengenali nama motif dan asal daerah motif kain tenun tersebut. Kesulitan mengenali 

motif kain tenun inilah yang membuat penulis tertarik mengambil topik ini. Pada 

penelitian ini perangkat lunak yang dibangun menggunakan metode Wavelet 

Daubechies orde 4 untuk mengekstrasi fitur ciri energi dan standar deviasi. Nilai 

energi dan standar deviasi tersebut akan disimpan dalam basis data dan akan dihitung 

jarak terdekatnya dengan menggunakan metode Wavelet Daubechies dan Euclidean 

Distance. Dari hasil pengujian ketiga ekstrasi wavelet daubechies orde 4 yang 

dilakukan maka hasil ekstrasi wavelet daubechies orde 4 yang paling baik yaitu 

ekstrasi standar deviasi dengan level 1 memiliki hasil akurasi yang baik yaitu 84% , 

akurasi nilai K yang baik terdapat pada nilai K = 15 yaitu 69% dan berdasarkan motif 

66%. Hasil klasifikasi dengan metode wavelet daubechies dapat tergolong baik 

karena klasifikasi berdasarkan motif kain tenun, berdasarkan level dan berdasarkan 

nilai k mendapatkan hasil diatas 60%. 

 

 

Kata Kunci: Kain Tenun Rote, Daubechies Wavelet, Euclidean Distance, K Nearest 

Neighbor  
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INTISARI 

 

Pulau Rote memiliki warisan tradisi kain tenun. Satu hal yang menarik yang terdapat 

pada kain tenun Rote adalah perbedaan-perbedaan motif yang menunjukan perbedaan 

antara etnis yang terdapat pada setiap motif yang dihasilkan. Keunikan-keunikan 

yang terdapat pada motif ini membuat orang-orang mengalami kesulitan untuk 

mengenali nama motif dan asal daerah motif kain tenun tersebut. Kesulitan mengenali 

motif kain tenun inilah yang membuat penulis tertarik mengambil topik ini. Pada 

penelitian ini perangkat lunak yang dibangun menggunakan metode Wavelet 

Daubechies orde 4 untuk mengekstrasi fitur ciri energi dan standar deviasi. Nilai 

energi dan standar deviasi tersebut akan disimpan dalam basis data dan akan dihitung 

jarak terdekatnya dengan menggunakan metode Wavelet Daubechies dan Euclidean 

Distance. Dari hasil pengujian ketiga ekstrasi wavelet daubechies orde 4 yang 

dilakukan maka hasil ekstrasi wavelet daubechies orde 4 yang paling baik yaitu 

ekstrasi standar deviasi dengan level 1 memiliki hasil akurasi yang baik yaitu 84% , 

akurasi nilai K yang baik terdapat pada nilai K = 15 yaitu 69% dan berdasarkan motif 

66%. Hasil klasifikasi dengan metode wavelet daubechies dapat tergolong baik 

karena klasifikasi berdasarkan motif kain tenun, berdasarkan level dan berdasarkan 

nilai k mendapatkan hasil diatas 60%. 

 

 

Kata Kunci: Kain Tenun Rote, Daubechies Wavelet, Euclidean Distance, K Nearest 

Neighbor  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pulau Rote merupakan salah satu pulau kecil di wilayah NTT dan merupakan 

pulau paling Selatan Indonesia. Pulau Rote juga memiliki warisan tradisi kain tenun. 

Satu hal yang menarik yang terdapat pada kain tenun Rote adalah perbedaan-

perbedaan motif yang menunjukan perbedaan antara etnis yang terdapat pada setiap 

motif yang dihasilkan. Selain itu, kain tenun yang dipakai seseorang akan dikenal 

atau sebagai tanda dari wilayah atau tempat asal orang tersebut. Keunikan-keunikan 

yang terdapat pada motif ini membuat orang-orang mengalami kesusahan untuk 

mengenali nama motif dan asal daerah motif kain tenun tersebut.  

Kesulitan untuk mengenali motif kain tenun yang memiliki keanekaragaman 

motif inilah yang membuat penulis ingin membuat sebuah perangkat lunak yang 

diharapkan dapat membantu orang-orang mengenali motif kain tenun Rote dengan 

mudah. Dalam penelitian ini, menggunakan metode Discrete Wavelet Transform  

(DWT) untuk ekstrasi ciri dari motif kain tenun. Klasifikasi dimulai dengan 

melakukan processing konversi ke skala keabuan (grayscale) pada citra kain tenun 

pada masukan dan dilanjutkan dengan proses dekomposisi untuk mendapatkan nilai 

vektor fitur dengan menggunakan wavelet daubechies4 yang disimpan di database.  

Selanjutnya dilakukan perhitungan jarak dengan menggunakan euclidean 

distance. Langkah terakhir adalah melakukan klasifikasi dengan menggunakan 

metode k-nearest neighbor. Implementasi metode Wavelet Daubechies, K Nearest 

Neighbor, dan Euclidean Distance ini akan dianalisis lagi untuk melihat keakurasian 

metode dalam proses pengklasifikasian motif tenun Rote.  
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1.2. Rumusan Masalah  

Keunikan kain tenun Rote ini terdapat di motifnya yang berbeda-beda maka, 

diharapkan dengan hasil ektrasi metode Wavelet Daubechies Orde 4 penulis dapat 

melakukan klasifikasi bentuk terhadap motif kain tenun Rote yang akan diteliti 

dengan menggunakan metode metode K-Nearest Neighbor, sehingga dapat 

membantu masyarakat untuk mengenali nama dari motif tersebut.   

1.3. Batasan Masalah  

Dalam proposal ini terdapat beberapa batasan masalah diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Penelitian ini hanya terbatas pada pencarian bentuk motif kain tenun Rote. 

2) Motif kain tenun yang diteliti : motif Bunak, motif Mahkota, dan motif Suudok. 

3) Data input berupa citra, dan memiliki file format .jpg. 

4) Citra masukan akan di resize ke ukuran 256 x 256 piksel.  

5) Ekstrasi ciri motif kain tenun menggunakan Wavelet Daubechies orde (db4) 4 

6) Perhitungan jarak menggunakan Euclidean Distance.  

7) Penelitian ini menggunakan satu metode untuk pengklasifikasian yaitu K 

Nearest Neighbor (KNN).  

8) Bahasa pemograman yang digunakan adalah Matlab.  

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis untuk membuat sistem klasifikasi motif kain tenu Rote untuk 

membantu masyarakat mengenali nama dari motif kain tenun Rote. Metode 

Daubechies Wavelet  untuk mengetahui keakuratan hasil ekstrasi ciri citra kain tenun 

Rote dan keakuratan level dekomposisi metode tersebut, dengan metode K-nearest 

neighbor untuk mengetahui keakuratan nilai k dalam mengenali motif kain tenun 

Rote.  
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1.5. Metode Penelitian  

Pada skripsi ini penulis akan membahas metodologi penelitian sebagai berikut : 

1) Studi Literatur 

Mencari referensi mengenai metode yang akan digunakan pada penelitian ini 

dengan membaca sumber-sumber kepustakaan yang didapat dari: jurnal-jurnal, 

buku-buku dan hasil penelitian (skripsi, tesis dan disertasi) yang berkaitan dengan 

metode wavelet daubechies, euclidean distance, K-nearest neighbor, dan motif 

kain tenun Rote.  

2) Pengumpulan Data 

Melakukan pengumpulan data berupa foto motif kain tenun Rote yang difoto 

secara langsung atau dengan cara di scan. Foto-foto motif tersebut diambil dari 

buku-buku yang berkaitan dengan kain tenun Rote atau diambil di tempat 

pembuatan tenun Rote 

Ukuran foto yan diambil dengan jumlah setiap motifnya 50 gambar yang 

berbeda jadi jumlah data foto yang akan diambil sebanyak 150 gambar. Setelah 

mendapatkan data citra kain tenun maka selanjutnya dilakukan proses pengolahan 

data.   

3) Proses Pengolahan Data 

Proses pengolahan data dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa 

preprocessing pada gambar citra kain, setelah mendapatkan hasil preprocessing 

maka tahap berikutnya adalah ekstrasi cirri dengan transformasi wavelet diskret 

yang digunakan daubechies 4 dalam 3 level yakni level 1, level 2 dan level 3. 

Selanjutnya ketahapan berikutnya yaitu menghitung energi dan standar deviasi 

setelah mendapatkan nilai tersebut maka akan menghitung jarak menggunakan 

Euclidean distance dan dilanjutkan dengan metode klasifikasi K-nearest 

Neighbor untuk menampilkan kelas motif kain tenun.  

1.6.  Sistematika Penulisan  

Laporan penulisan tugas akhir ini akan terbagi dalam 5 bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut:  
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Bab 1 Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, ru,usan masalah, batasan 

masalah, tujuan penulisan, metode penulisan skripsi dan sistematika penulisan. Bab 2 

Landasan Teori. Berisi uraian tentang teori yang mendukung perancangan dan 

impementasi sistem yang berkaitan dengan Transformasi Wavelet, khususnya 

menggunakan algoritma Daubechies.  

Bab 3 Analisis dan Desain Sistem, berisi analisis kebutuhan program dan 

tahap-tahap perancangan sistem. Analisis kebutuhan program yaitu kebutuhan 

perangkat keras maupun perangkat lunak. Sedangkan desain sistem meliputi 

perancangan program secara rinci.  

Bab 4 Implementasi Sistem, berisi impelemntasi dari hasil hitungan yang 

didapat. Bab 5 Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan dan saran-saran untuk 

penembangan sistem.  
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BAB 5 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat kesimpulan diantaranya 

sebagai berikut  

1) Rata-rata tertinggi berdasarkan motif hasil ekstrasi ciri energi  terdapat pada 

motif bunak dengan prsentase 60%.Pengujia n berdasarkan nilai K hasil 

ekstrasi ciri energi presentase tertinggi terdapat pada nilai k = 5 dengan 61%, 

presentase tertinggi berdasarkan level untuk ekstrasi ciri energy  terdapat pada 

level 1 yaitu 62%.  

2) Rata-rata tertinggi berdasarkan motif hasil ekstrasi ciri standar deviasi 

terdapat pada motif mahkota dengan prsentase 66%. Pengujian berdasarkan 

nilai K hasil ekstrasi ciri standar deviasi, presentase tertinggi terdapat pada 

nilai k = 15 dengan 69%, presentase tertinggi berdasarkan level untuk ekstrasi 

standar devisasi terdapat pada level 1 yaitu 84%.  

3) Rata-rata tertinggi berdasarkan  motif  hasil gabung ekstrasi ciri yaitu motif 

bunak dengan hasil 47%. Pengujian berdasarkan nilai K dengan presentase 

tertinggi terdapat pada nilai k = 5 yaitu 56%. Presentase tertinggi berdasarkan 

level pada pengujian gabung ekstrasi level terdapat pada level 2 dengan 56%.  

4) Rata-rata tertinggi berdasarkan  motif  hasil ekstrasi ciri energi GLCM  yaitu 

motif bunak dengan hasil 47,78%. Pengujian berdasarkan nilai K rata-rata 

prsentase tertinggi terdapat pada k = 15 yaitu 53,33%. Sedangkan presentase 

rata-rata tertinggi berdasarkan level terdapat pada level 2 dengan presentase 

52,22%.  
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5) Rata-rata tertinggi berdasarkan  motif  hasil ekstrasi ciri blok standar deviasi   

yaitu motif bunak dengan hasil 52,22%. Pengujian berdasarkan nilai K rata-

rata prsentase tertinggi terdapat pada k = 5 yaitu 54,44%. Sedangkan 

presentase rata-rata tertinggi berdasarkan level terdapat pada level 2 dengan 

presentase 56,67%.  

6) Dari hasil pengujian lima ekstrasi wavelet daubechies orde 4 yang dilakukan 

maka hasil ekstrasi  wavelet daubechies orde 4 yang paling baik yaitu ekstrasi 

standar deviasi dengan level 1 memiliki hasil akurasi yang baik yaitu 84% , 

akurasi nilai K yang baik terdapat pada nilai K = 15 yaitu 69% dan 

berdasarkan motif 66%.   

7) Hasil klasifikasi dengan metode wavelet daubechies dapat tergolong baik 

karena klasifikasi berdasarkan motif kain tenun, berdasarkan level dan 

berdasarkan nilai k mendapatkan hasil diatas 60%.  

 

5.2. SARAN         

Saran untuk pengembangan sistem klasifikasi motif kain tenun Rote ini adalah:  

1) Kain tenun yang digunakan sebaiknya kain tenun yang bermotif ciri kasnya 

jangan bermotif kombinasi. 

2) Dapat dilakukan dengan menambahkan ekstrasi ciri lainnya 

3) Menambahkan nilai perhitungan jarak yang lain.  

4) Dapat dilakukan dengan menggunakan proses preprocessing lainnya.  

5) Dapat dilakukan dengan penggujian menggunkan hasli dekomposisi wavelet 

daubechies LH, HL, dan HH 
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